BAB V

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian mengenai Museum Wayang Kekayon yang telah
dibahas dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:
1.

Museum Wayang Kekayon merupakan satu-satunya museum
khusus wayang dan topeng yang ada di Y ogyakarta.

Adanya program wajib-kunjung. museum yang diberlakukan oleh
pemerintah kota Y ogyakartabagi siswa TK sampai dengan SLTA
yang mengharuskan: untuk -berkunjung ke museum dan juga
mahasiswa ' /maupun “ingtitus’’ yang/’ mengadakan penelitian
mengenal | \wayang ~yang membuat” Museum Wayang Kekayon
masi h terus dikunjungi.

Museum Wayang, K ekayor-mempunyai-poiens fisik dan non fisik
sebagal tujuan~wisata pendidikanrserta“wisata keluarga. Potensi
fisk meliputi Taman Replikayang menceritakan sgjarah bangsa
Indonesia dan koleksi wayang lengkap yang keberadaannya makin
langka di antaranya koleksi wayang Purwa, Gedhog, Beber, Klitik,
Madya, Suluh, Dupara, Kancil, Karton, Diponegaran, wayang Bali,
wayang Lombok, Krucil, Golek Thengul, Topeng Bali dan Topeng
Madura. Selain itu juga terdapat koleksi dari mancanegara seperti
boneka kayu Pinokio, topeng carnaval Venesia ltalia dan topeng
sandiwara Kabuki.

Museum Wayang Kekayon mempunya potensi nonfisik yang
berkiblat pada seni budaya. Potens nonfisik tersebut di antaranya
adanya pertunjukan Reog dan Jathilan yang diselenggarakan setiap
tahunnya di halaman Museum Wayang Kekayon dan festivat
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festival budaya serta pagelaran wayang kulit yang diselenggarakan
oleh Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata Provins DIY .

5. Pemasaran yang dilakukan pihak pengelola Museum Wayang
Kekayon meliputi 4P yang terdiri dari product, price, place,
promotionsebagai usaha dalam meningkatkan jumlah pengunjung.
Pemasaran dilakukan dengan cara pembuatan brosur, mengikuiti
festival museum setigp tahunnya, melalui sosia media dengan
membuat page facebook dan twitter.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan ~dan kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka terdapat sararntsaran yang diajukan sebagal masukan dan
pertimbangan bagi pengelolaMuseum Wayang K ekayon di antaranya:
1. Riset Pasar
Pengelola febih banyak ‘melakukan riset pasar (market research)
kepada pengunjung dan| calon target pengunjung museum dan
pengelola muselm “itu” sendiri dengan melakukan andlisis
5W+1H(what,where, " when, why, who and how). Anaiss ini
berfungs untuk mengetahut-kebutuhan dan harapan target pasar
terhadap museum, sehingga museum mampu menetapkan langkah
yang tepat untuk memenuhi harapan dan kebutuhan tersebut.
2. Analisis marketing mix .
Andlisisini berfungss mengetahui reputasi museum di masyarakat.
Unsur-unsur bauran tersebut diantaranya product, price, place dan
promotion (4P).
a. Produk museum yaitu pelayanan museum kepada pengunjung
terutama  bagamana  Museum = Wayang Kekayon
menyampaikan nilai edukasi dan informasi mengenai koleksi

kepada pengunjung.
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b. Harga tiket museum, bagaimana posisi harga tiket bagi
pengunjung, dilihat dari segi ekonomis dan kelayakan harga
untuk biaya operasional Museum Wayang Kekayon.

c. Lokas Museum Wayang Kekayon, dengan lokasi yang
strategis dan berada di tengah pusat kota wisata di Y ogyakarta,
museum harus bersaing dengan tempat wisata disekitarnya tapi
daya tarik museum tetap tinggi.

d. Promosi, menentukan promos yang tepat sasaran. Apabila
sasaran utamanya adaah para pelgar maka diperlukan solusi
yang menarik kunjungan sesuai dengan karakter dan kebutuhan
mereka. Salah satunya  dengan. museum yang berbasis pada
kurikulum' pendidikan.

. Melakukan ketjasama dengan Dinas Perhubungan untuk membuat

petunjuk arah (sign systemymenuju Museum Wayang Kekayon di

jalanjalan-utama kata Yogya, hal tersebut supaya memudahkan

wisatawan,\mengunjungi. museum sekaligus rangsangan bagi
pengguna jalan untuk berkunjung karena selamaini belum ada sign
system menuju ke.lokas museum.

. Penambahkan educator tour-atau guide agar terjalin komunikasi

dua arah antara pihak museum dan pengunjung.

. Brosur disebarkan di tempat-tempat wisata, toko buku, bandara

maupun stasiun.

. Sory line tata pameran museum diperjelas sehingga memudahkan

pengunjung memahami alur cerita wayang dan tahun pembuatan

wayang dicantumkan pada papan informasi.
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C.

K eter batasan Pendlitian
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pendekatan secara terbuka
dan nelakukan komunikasi dengan baik. Namun terdapat beberapa hal yang
membatasi penelitian ini di antaranya:
1. Daam melakukan proses wawancara terkadang terganggu oleh
keadaan sekitar.
2. Data pengunjung belum terarsip dengan baik, dan banyak terjadi
kesalahan pada jumlah kunjungan setiap bulannya.
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